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Abstract

This article reports the community service project on the implemen-
tation of a training model specially designed for alumni of English Education
Department (hereafter, EED), Ganesha University of Education. The gradual
increase of student body in EED has been found to have a direct effect on the
longer waiting time for employment. It is common that they work as part time
English instructors in private English courses while waiting for permanent
employment. This kind of job has been considered temporal and it is unlikely to
be taken seriously. Private English courses that provide general English tuitions
are abundant, therefore, to be competitive the training follows a 100-hour Eng-
lish for Specific Purposes (hereafter, ESP) model. The materials involve 8 ESP
packages that comprise English for Policeman, for Banking, for Hotel & Res-
taurant, Tour Guides, for Secretary, for Public Relation, and for Art shop atten-
dants and Street Vendors. They also learn about course management and con-
ducting fun classroom activities. All the trainers are experienced human re-
sources in the fields. The project results in 8 material packages and strong moti-
vation of the alumni to start entrepreneurship in ESP courses.
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A. PENDAHULUAN seorang guru memiliki profesionalis-

Undang-undang Nomor 14 me yang ditunjukkan dengan sertifikat
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pendidik yang didapatkan melalui
mengamanatkan bahwa guru adalah pendidikan profesi. Melalui undang-
sebuah bidang profesi yang menuntut undang ini kesempatan menjadi guru
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menjadi lebih terbuka, dimana tidak
hanya lulusan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) yang
boleh melamar, tetapi juga lulusan
ilmu murni dengan bidang keilmuan
serumpun yang telah lulus pendidikan
profesi. Dengan demikian, lulusan
LPTK dan non-LPTK harus bersaing
ketat untuk bisa menjadi seorang
guru.

Dampak yang terjadi dari se-
makin  kompetitifnya kesempatan
menjadi guru adalah semakin tinggi-
nya jumlah pengangguran pada lulus-
an perguruan tinggi termasuk LPTK
karena tidak semua bisa ditampung
untuk bisa menjadi guru. Universitas
Pendidikan Ganesha (Undiksha) se-
bagai satu-satunya LPTK negeri di
Bali setiap tahunnya meluluskan di
atas dua ribu mahasiswa, termasuk
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris.
Menurut data hasil evaluasi diri,
dalam tiga tahun terakhir, Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris melulus-
kan 169 mahasiswa pada tahun 2011,
218 pada tahun 2012 dan sejumlah
285 pada tahun 2013. Berdasarkan
data tersebut dan mengacu pada data
dari lkatan Keluarga Alumni (IKA)
Undiksha, jumlah Ilulusan semakin
meningkat dari tahun ke tahun yang
berbanding lurus dengan angka
pengangguran yang juga semakin
tinggi. Lulusan memiliki harapan

untuk menjadi guru tetapi karena
semakin banyaknya saingan dan se-
makin ketatnya persyaratan, masa
tunggu untuk mendapat pekerjaan se-
makin panjang.

Berdasarkan penelitian penelu-
suran alumni (tracer study) Kkhusus
untuk Jurusan Pendidikan bahasa
Inggris, masa tunggu rata-rata sampai
enam bulan. Angka ini bisa dikatakan
cukup tinggi bila dibandingkan de-
ngan angka tahun-tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan karena ekspektasi
lulusan untuk bekerja sebagai guru
negeri, dan kurang jeli melihat pe-
luang lain yang bisa diambil dengan
berbekal kemampuan mengajar ba-
hasa Inggris. Kalaupun mereka men-
dapatkan masa tunggu yang relatif
singkat, jumlah gaji yang diterima
juga tidak begitu tinggi yang men-
cerminkan pekerjaan yang mereka
dapatkan hanya sekedar pengisi waktu
luang daripada menjadi penganggur
sejati.

Kemampuan berbahasa asing,
khususnya bahasa Inggris, sekarang
ini sepertinya sudah menjadi kebutuh-
an. Para orang tua seolah-olah tidak
sabar agar anak-anaknya segera bisa
berbahasa Inggris karena kompetensi
bahasa asing ini membuka cakrawala
anak dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan pengalaman hidup.
Seseorang yang memiliki kompetensi
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dalam dua atau lebih bahasa, yang
salah satunya adalah bahasa asing
(Inggris) terkategorikan sebagai dwi-
bahasawan (bilingual). Menurut pene-
litian yang di-review oleh Faltis dan
Hudelson (1998), ada hubungan yang
positif antara kedwibahasaan dengan
kecerdasan yang menyebutkan bahwa
orang yang dengan mudah menjadi
bilingual dalam bahasa asing adalah
orang yang memiliki kemampuan
kognitif di atas rata-rata.

Ada beberapa alasan mengapa
calon tenaga kerja yang memiliki ke-
mampuan berbahasa Inggris memiliki
peluang yang lebih besar dibanding-
kan dengan SDM vyang tidak bisa ber-
bahasa Inggris. Pertama, calon tenaga
kerja yang atas kemauan sendiri telah
berhasil memiliki kemampuan ber-
bahasa Inggris adalah orang yang me-
miliki motivasi instrumental yang
tinggi. Motivasi ini mencakup ke-
inginan mendapat pekerjaan di per-
usahaan asing, melanjutkan studi ke
luar negeri, atau agar bisa bekerja di
sektor pariwisata dan memiliki sikap
terbuka dan fleksibel. Kedua, SDM
yang mampu berbahasa Inggris yang
baik sebenarnya memiliki sikap keter-
bukaan dan toleransi terhadap budaya
lain sebagaimana yang dikemukaan
oleh ahli kedwibahasaan Ng dan
Wigglesworth (2007). Inilah sebabnya
banyak orang tua yang menginginkan

anak mereka untuk menjadi seorang
dwibahasawan (bilingual). Terlebih
lagi kompetensi bahasa Inggris identik
atau mengandung konteks internasio-
nal, yaitu keterbukaan akses inter-
nasional baik dalam hal pendidikan
lanjut, pekerjaan, maupun interaksi
sosial dan profesional. Menurut pene-
litian Artini (2006) generasi muda
Bali memiliki persepsi yang sangat
positif terhadap bahasa Inggris. Salah
satu persepsi yang dimaksud adalah
bahwa kemampuan berbahasa Inggris
identik dengan prestise yang tinggi di
masyarakat dan kesempatan meraih
sukses dalam pekerjaan. Tren yang
berkembang pada satu dasawarsa ter-
akhir di Bali adalah semakin banyak
generasi muda Bali yang ingin bekerja
di kapal pesiar, yang mana salah satu
keterampilan yang diperlukan untuk
bisa diterima untuk bekerja adalah
kemampuan berbahasa Inggris di bi-
dang layanan jasa pariwisata (2011,
2013).

Berdasarkan uraian di atas, ada
kecenderungan bahwa para orang tua
memiliki ambisi agar anak mereka
memiliki ~ kompetensi  berbahasa
Inggris meskipun mereka tidak belajar
di Jurusan Bahasa Inggris. Hal ini di-
dukung oleh kenyataan bahwa status
dan peranan Bahasa Inggris di Bali
sangat potensial untuk bisa mendapat-
kan pilihan pekerjaan yang lebih
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banyak dibandingkan dengan tanpa
penguasaan Bahasa Inggris. Oleh se-
bab itu, bisa dimaklumi banyak orang
tua mengirim anak-anak mereka ke
lembaga-lembaga kursus bahasa Ing-
gris untuk mempercepat tercapainya
kompetensi berbahasa Inggris. Sejak
diberlakukannya Kurikulum 2013, pe-
lajaran bahasa Inggris tidak lagi di-
ajarkan di sekolah dasar. Padahal,
penelitian menunjukkan bahwa pem-
belajaran bahasa Inggris lebih baik di-
mulai saat usia anak-anak sebagai-
mana dikemukakan oleh banyak ahli,
di antaranya Piske, dkk. (2001) dan
Hayes (2007). Menurut Jennaway
(2002) penguasaan bahasa Inggris sa-
ngat penting dan bermanfaat bagi Bali
sebagai daerah pariwisata sehingga
kebutuhan untuk bisa berbahasa Ing-
gris tidak bisa dipungkiri lagi. Feno-
mena ini menimbulkan adanya per-
masalahan yang muncul di masyara-
kat. Di satu sisi, Bali sebagai daerah
wisata sangat membutuhkan orang-
orang yang berkompetensi dalam ba-
hasa Inggris. Di sisi lain, kebijakan
pemerintah seolah bertentangan de-
ngan fenomena tersebut karena Ba-
hasa Inggris tidak lagi diajarkan di
sekolah dasar dan bahkan jumlah jam
di SMA semakin berkurang diban-
dingkan dengan kurikulum sebelum-
nya. Kenyataan ini membuka peluang
bagi mereka para pebisnis yang mam-

pu menangkap dan memanfaatkan si-
tuasi untuk membuka usaha kursus
Bahasa Inggris. Dengan demikian, ba-
nyak bermunculan kursus bahasa Ing-
gris yang dikelola oleh individu mau-
pun badan usaha kursus swasta.
Kursus bahasa Inggris yang
ada di masyarakat bisa dikelompok-
kan menjadi tiga yaitu, kursus yang
diselenggarakan oleh lembaga yang
dikelola oleh sebuah badan usaha
yang sudah established (mempekerja-
kan tenaga pengajar profesional);
lembaga kursus yang ditangani secara
perorangan (dilakukan di suatu tempat
atau rumah pemilik usaha); dan kursus
yang dilakukan tenaga freelance, se-
seorang menyiapkan tenaga dan pe-
ngalamannya untuk mengajar sesuai
dengan permintaan pasar (misalnya ke
rumah-rumah). Jumlah ketiga jenis
kursus tersebut sangat banyak sebagai
akibat dari banyaknya kebutuhan.
Berdasarkan wawancara infor-
mal dengan beberapa tenaga instruk-
tur freelance dapat disimpulkan bah-
wa mereka adalah tenaga muda yang
biasanya fresh graduate dari jurusan
atau program studi pendidikan bahasa
atau fakultas sastra. Mereka meng-
ambil pekerjaan tersebut sambil me-
nunggu pekerjaan yang mereka ang-
gap lebih baik atau permanen. Perma-
salahannya adalah mereka tidak me-
miliki pengetahuan atau pengalaman
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untuk mengembangkan paket kursus
secara profesional.

Lulusan jurusan pendidikan
Undiksha dapat dikatakan memiliki
kesiapan yang cukup tinggi dalam
menyelenggarakan kursus bahasa Ing-
gris umum, baik untuk anak-anak
maupun untuk orang dewasa. Akan
tetapi tenaga penyedia kursus bahasa
Inggris jenis ini sangat banyak karena
pekerjaan ini bisa diambil oleh siapa
saja  yang memiliki kemampuan
bahasa Inggris sehigga imbalan yang
didapat biasanya rendah. Jenis kursus
inilah yang biasanya banyak diambil
oleh para fresh graduate. Lulusan
yang tinggal di kota diuntungkan oleh
kondisi, mereka dengan mudah bisa
mencari buku-buku sumber atau alat
bantu mengajar lainnya sehingga kua-
litas kursus yang dipandunya bisa le-
bih variatif. Selain itu, instruktur free-
lance di daerah perkotaan memiliki
kesempatan yang luas untuk belajar
dari instruktur yang lebih pengalaman
dan profesional. Permasalahan lainnya
adalah instruktur freelance di daerah
pedesaan masih memiliki keterbatasan
baik dari segi kesempatan maupun ke-
lengkapan perangkat untuk mengajar.

Data awal yang dikumpulkan
melalui wawancara informal melalui
telepon dengan teknik snowball di-
temukan bahwa semua tenaga intruk-
tur freelance di daerah nonkota

(pedesaan) yang sedang menunggu
kesempatan untuk mendapat pekerja-
an permanen mengisi waktu dengan
menerima panggilan memberi kursus
kepada anak-anak sekolah. Sekali
datang ke rumah orang, freelance di
daerah nonkota mendapat 20 ribu
sampai dengan 40 ribu, sedangkan
yang di kota mendapat antara 50 ribu
sampai dengan 100 ribu per Kkali
datang. Karena bersifat sementara dan
mendapat bayaran yang kurang me-
madai, kursus dilakukan tanpa per-
siapan matang. Padahal sesungguhnya
anak-anak yang ikut kursus memiliki
motivasi instrinsik untuk belajar ba-
hasa Inggris.

Tahun 2015 merupakan awal
implementasi program Masyarakat
Ekonomi Asia (MEA), pasar bebas di
kawasan Asia. Setiap orang bisa ber-
saing secara bebas untuk mencari pe-
kerjaan di negara-negara Asia. Kon-
disi ini berdampak pada kebutuhan
untuk bisa berbahasa Inggris sesuai
dengan bidang-bidang profesi yang
digeluti oleh para tenaga kerja. Me-
nurut Kachru, sebagaimana dikutip
dalam Sheorey (1999) kemampuan
bahasa Inggris merupakan aset yang
meningkatkan kredibilitas suatu pro-
fesi dan untuk mengembangkan Karir.
Jadi, saat ini peluang yang paling po-
tensial adalah wirausaha penyedia pa-
ket-paket kursus khusus untuk bidang-
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bidang profesi karena yang seperti ini
belum banyak tersedia. Meskipun ada,
biasanya disediakan oleh lembaga-
lembaga kursus yang sudah establish-
ed dengan harga paket yang tinggi.
Fenomena di atas mengkonfir-
masi adanya peluang yang tinggi un-
tuk berbisnis yang potensial bagi sar-
jana tamatan Pendidikan Bahasa
Inggris, di samping karena kebutuhan
pasar kerja yang tinggi seperti di-
paparkan di atas. Selain itu, juga
karena popularitas jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris sangat tinggi sehingga
memiliki kemudahan untuk menarik
kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas keilmuan yang dimiliki lulus-
an. Oleh sebab itu, jika kesempatan
untuk berbisnis kursus bahasa Inggris
bagi tamatan Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris dikelola dengan
manajemen bisnis yang profesional,
maka dapat diyakini menjadi bisnis
pendidikan yang sangat potensial dan
menjanjikan. Akan tetapi, kenyataan-
nya sarjana tamatan Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Inggris belum dileng-
kapi dengan keterampilan untuk me-
ngelola kursus secara profesional se-
hingga perlu diupayakan adanya pe-
latihan yang bisa menyiapkan mereka
untuk menjadi wirausaha muda sesuai
dengan bidang keilmuannya yang
banyak memberikan keuntungan fi-
nansial dan bisa menjadi profesi

utama dalam hidup mereka. Di
samping itu, kesempatan ini dapat
membuka peluang bagi mereka untuk
mampu memperkerjakan orang lain,
sehingga program pelatihan ini me-
miliki dampak terhadap pemberdaya-
an alumni LPTK secara umum dan
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris se-
cara khusus.

Sesuai dengan latar belakang
di atas dan didukung oleh data Ikatan
Keluarga Alumni (IKA) Undiksha,

ada beberapa permasalahan  yang
dihadapi oleh alumni khususnya
alumni Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris, yaitu:

1. Pekerjaan menjadi instruktur ba-
hasa Inggris dianggap sebagai pe-
kerjaan sementara oleh lulusan
karena target mereka adalah men-
jadi guru PNS di sekolah me-
nengah pertama atau atas. Karena
dianggap pekerjaan sementara,
persiapan mengajar dalam kursus
yang dilakukan hanya seadanya.

2. Orang yang mengikuti kursus
bahasa Inggris dari guru freelance
ini adalah orang yang memang
memiliki kemauan belajar bahasa
Inggris yang berasal dari dalam diri
sendiri (instrinsic motivation) atau
karena adanya kebutuhan khusus
untuk mencapai tujuan tertentu,
terutama peningkatan karir dan
kredibilitas profesi (instrumental
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motivation) yang memerlukan te-
naga profesional dengan paket kur-
sus yang sesuai dengan kebutuhan
berbahasa Inggris mereka.

3. Para instruktur freelance pemula
yang merupakan fresh garaduate
dari LPTK ini tidak menyadari
bahwa apabila dilakukan secara
profesional, pekerjaan sebagai ins-
truktur bahasa Inggris adalah pro-
fesi yang cukup menjanjikan.

4. Kebutuhan untuk meningkatkan
profesionalitas di kalangan para
tenaga kerja di bidang jasa layanan
sangat tinggi, salah satu kebutuhan
tersebut adalah kemampuan Ba-
hasa Inggris khusus (ESP)

Sumber inspirasi yang lainnya
adalah adanya kebutuhan besar bagi
para pencari kerja yang ingin mening-
katkan daya saingnya dengan bisa ber-
bahasa Inggris yang sesuai dengan
bidang yang ingin digelutinya. Me-
nurut hasil penelitian Artini (2006)
generasi muda Bali banyak yang ingin
berkarir di bidang jasa layanan pari-
wisata dan kapal pesiar (2006, 2011,
2013). Terlebih lagi pada akhir tahun
2015 dengan akan dimulainya MEA,
persaingan dunia kerja sangat kompe-
titif dan kemampuan berbahasa Ing-
gris. Menurut Whitehead (2007) su-
dah menjadi sebuah kebutuhan.
Dalam konteks Bali, yang merupakan
destinasi  pariwisata internasional,

kebutuhan untuk bisa berbahasa
Inggris sangat tinggi karena banyak-
nya lowongan yang tersedia pada jasa
layanan dan industri pariwisata. Se-
sungguhnya berdasarkan Lamb (2003)
dan Artini (2009a), generasi muda
Indonesia umumnya, dan Bali khusus-
nya memang sangat positif terhadap
bahasa Inggris dan menganggap bah-
wa kemampuan berbahasa Inggris
adalah aset untuk masa depan yang
cerah.

Berdasarkan gambaran di atas
bisa dipahami perlunya upaya nyata
untuk membantu para alumni me-
ngembangkan potensi dan bidang ke-
ahlian yang sudah didapatkannya me-
lalui jalur pendidikan. Sebagai lulusan
dari Jurusan Pendidikan Bahasa Ing-
gris, mereka sudah memiliki kompe-
tensi profesional, yaitu kemampuan
berbahasa Inggris yang baik yang
menyiapkan mereka menjadi guru
bahasa Inggris. Selain itu, lulusan
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
memiliki kompetensi pedagogik yaitu
kemampuan memilih, mengembang-
kan dan mengimplementasikan ber-
bagai strategi pembelajaran untuk
membantu peserta didik belajar ba-
hasa Inggris secara optimal.

B. METODE PENGABDIAN
Menjadikan alumni sebagai
wirausahawan kursus Bahasa Inggris
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memerlukan proses yang panjang.
Cara kerja dalam kegiatan pengabdian
pada masyarakat (PPM) ini dimulai
dengan mendesain sebuah model

pelatihan. Model yang digunakan
adalah dengan pelatihan alumni pola
100 jam dengan rincian kegiatan
sebagai berikut.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pelatihan Calon Pengusaha Kursus Pola 100

Jam
Materi Durasi Narasumber
(Jam)
Menejemen Kursus 10 Praktisi (Menejer Kursus)
Pengembangan Materi 5 Akademisi (Dosen Senior Jurusan
Kursus Pendidikan Bahasa Inggris Undiksha)
Strategi pembelajaran 10 Akademisi (Dosen Senior Jurusan
kursus yang menyenang- Pendidikan Bahasa Inggris
kan dan menantang Undiksha)
English for Policemen 10 Staf senior Polisi Pariwisata dan
pengusaha pendidikan nonformal
English for Public 10 Staf Public Relation Kantor
Relation Pemerintah
English for Secretary 10 Sekretaris Perusahaan swasta
English for Bank 10 Pegawai bank senior yang banyak
berhubungan dengan Kklien asing
English for Artshop 10 Pemilik arts shop dan pebisnis/
attendants and Sellers pedagang
English for Food and 10 Menejer Food dan Beverage hotel
Beverage
English for Tour Guide 10 Tour Guide Senior
English for Nurse 10 Perawat senior lulusan luar negeri
yang banyak berhubungan dengan
pasien internasional

Dalam implementasi pelatihan
alumni pola 100 jam, tidak semua
narasumber yang diundang dapat

memenuhi undangan tersebut. Sekre-
taris perusahan swasta, pegawai bank,
dan pemilik artshop tidak bersedia
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untuk memberikan pelatihan formal
dengan alasan tidak memiliki waktu
pada jadwal yang ditentukan. Sebagai
gantinya, mereka dengan senang hati
ditemui secara pribadi oleh peserta
dengan jadwal yang mereka sepakati
bersama dan mereka membagi pe-
ngalaman dan kebutuhan bahasa
Inggris di tempat pekerjaan sehingga
peserta merasa nyaman dan banyak
belajar.

Kegiatan pelatihan formal di-
laksanakan mulai tanggal 28 Agustus
sampai dengan 12 September 2015.
Narasumber merupakan praktisi di
bidang layanan jasa pariwisata,
kepolisian, rumah sakit, kursus, dan
akademisi di bidang English for
Academic Purposes, yang datang ke
tempat kegiatan pelatihan, yaitu di
Aula Pascasarjana Undiksha di Singa-
raja dan aula PGSD Undiksha di Den-
pasar. Sebelum kegiatan pelatihan
formal dimulai, semua peserta sudah
diperkenalkan dengan para praktisi
yang diundang. Sejak akhir Juli 2015,
para calon wirausaha sudah menemui
mereka untuk mendapat gambaran
tentang job deskripsi serta kebutuhan
berbahasa Inggris di tempat Kerja
masing-masing. Jadi, pada saat kegiat-
an pelatihan formal dimulai, masing-
masing peserta sudah memiliki pe-
ngetahuan dasar dan outline dari

materi kursus yang akan dikembang-
kan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PPM Ipteks bagi
Masyarakat (I,M) ini menghasilkan
dua karya utama, seperti berikut.

1. Kelompok-kelompok  wirausaha
baru yang terdiri dari 8 orang
alumni Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris Undiksha yang mampu
merancang dan mengelola kursus
bahasa Inggris. Kelompok ini di-
bagi menjadi dua yaitu: (a) Kelom-
pok Buleleng dengan nama Lingua
Sosialita (4 orang), (b) Kelompok
Denpasar dengan nama Lingua
Komunika (4 orang).

2. Paket-paket kursus bahasa Inggris
yang bisa dijadikan property usaha
kursus profesional. Paket ini be-
rupa 8 buku sumber belajar bahasa
Inggris khusus (English for Aca-
demic Purposes).

Yang dimaksud dengan wira-
usaha baru adalah kelompok alumni
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
Undiksha yang secara bersama-sama
menyiapkan usaha di bidang jasa pe-
nyedia kursus dengan sasaran masya-
rakat umum maupun kelompok pro-
fesi. Sementara paket-paket kursus
yang dimaksud adalah materi yang
dikembangkan berdasarkan bombing-
an anggota tim I,M yang meng-
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gandeng sejumlah akademisi dari
Undiksha dan praktisi yang relevan.
Para akademisi membimbing calon
wirausaha dengan materi-materi se-
bagai berikut: menejemen kursus, me-
rancang dan mengembangkan materi
kursus, dan menyelenggarakan pem-
belajaran kursus yang menyenangkan
dan menantang. Materi yang dipelajari
dari praktisi adalah English for Poli-
cemen, English for Public Relation,
English for Secretary, English for
Banking, English for Tourism and
Tour Guide, English for Food and
Beverage, English for Artshop Atten-
dance and Sellers, dan English for
Paramedics. Kedelapan paket kursus
ini meyasar kaum profesional, pekerja
pada sektor non formal, maupun for-
mal. Sesungguhnya mereka semua
memang memerlukan kemampuan
berbahasa Inggris untuk memenuhi
kebutuhan menjadi tenaga kerja yang
profesional (Artini, 2006).

Alumni Undiksha yang berla-
tar belakang pendidikan bahasa Ing-
gris umumnya mereka masih muda
dan fresh dengan ilmu dan keteram-
pilan berbahasa Inggris. 1,M ini ber-
tujuan untuk menyiapkan alumni un-
tuk membaca peluang, memberi pe-
ngetahuan dan keterampilan dalam
menyelenggarakan kursus EAP profe-
sional. Jumlah mereka hanya 8 orang,
akan tetapi pelatihan juga diikuti oleh

alumni yang tertarik untuk mendapat
kesempatan belajar. Namun peserta
nonanggota I,M tidak mengikuti se-
cara penuh semua kegiatan.

Karya utama dari I,M ini ada-
lah terbentuknya kelompok wirausaha
baru, yaitu Kelompok Buleleng (4
orang) dan Kelompok Denpasar (4
orang) dan paket-paket kursus untuk
kebutuhan khusus (ESP). Kegiatan
seperti ini merupakan upaya meng-
hasilkan tenaga-tenaga instruktur Ba-
hasa Inggris profesional yang handal
dari segi pengelolaan kursus secara
professional sehingga mampu me-
ngembangkan paket materi pembe-
lajaran bahasa Inggris untuk segala
usia dan profesi. Target sasaran bisnis
ini bisa mencakap segala lapisan ma-
syarakat yang selama ini memerlukan
kemampuan berbahasa Inggris tenaga
medis, tenaga perbankan, tenaga la-
yanan jasa pariwisata, dan sebagainya.
Karena keterbatasan dana dan waktu
dalam pelaksanaan PPM [I,M ini, ke-
giatan pelatihan berakhir dengan ter-
bentuknya wawasan kewirausahaan
kursus bahasa Inggris dengan penge-
tahuan dan keterampilan mengelola
sebuah kursus, mengembangkan ma-
teri kursus, dan menyelenggarakan ke-
giatan pembelajaran di tempat kursus
yang menyenangkan.

Sebagaimana yang dijelaskan
pada pendahuluan alumni Jurusan
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Pendidikan Bahasa Inggris Undiksha
sudah memiliki bekal yang cukup da-
lam hal kemampuan berbahasa Inggris
(kompetensi profesional) dan menye-
lenggarakan pembelajaran (kompeten-
si pedagogis). Demikian juga mereka
sudah memiliki interpersonal skills
yang bisa dihandalkan, yaitu sudah
terbiasa berbicara di depan orang ba-
nyak, mampu bergaul atau berinter-
aksi dengan teman sejawat dengan
baik. Pada tahap awal ini, 1,M sudah
bisa dinyatakan berhasil karena sudah
menghasilkan  paket-paket = materi
kursus bahasa Inggris, 8 orang peserta
diberi tugas untuk menyiapkan materi
untuk satu bidang ESP. Jadi, produk
dari PPM ini adalah paket materi
untuk ngajar kursus ESP (8 paket).
Proses penyiapan materi me-
merlukan waktu sekitar 6 bulan yang
dimulai dengan identifikasi kebutuhan
berbahasa Inggris para praktisi dan
profesional. Identifikasi dilakukan
dengan melakukan wawancara dengan
para praktisi dan profesional untuk
mendapat gambaran seberapa perlu
mereka untuk meningkatkan kemam-
puan berbahasa Inggris dan apa saja
fungsi komunikasi dan elemen ke-
bahasaan yang mereka butuhkan.
Selanjutnya, kerangka materi disusun
mengikuti konsep pengembangan ma-
teri oleh Horward & Major (2005) dan
selanjutnya dikonsultasikan kepada

praktisi. Setelah kerangka materi siap,
lalu dikembangkan dengan referensi
dan sumber dari internet, sumber/ me-
dia cetak, dan dari para praktisi. Se-
cara ringkas, model bantuan dalam
rangka penyiapan alumni Jurusan Pen-
didikan Bahasa LPTK menjadi wira-
usaha di bidang kursus bahasa Inggris
khusus (ESP) profesional mengikuti
model seperti pada Bagan 1.
Penyiapan alumni menjadi wi-
rausahawan kursus Bahasa Inggris
ESP sebagaimana tergambar pada
Diagram 1 menjadikan calon wira-
usahawan (CW) memiliki pola fikir
yang sistematis mulai dari mengenali
target usaha mereka, mengidentifi-
kasikan kebutuhan target, menyusun
Kisi-kisi materi dan mengembangan
materi kursus yang sesuai dengan ke-
butuhan. Pelatihan pola 100 jam juga
membekali mereka dengan pengetahu-
an dan kemampuan menejerial, terma-
suk di dalamnya tentang memulai usa-
ha kursus serta menejemen pemasaran
dan pengembangannya. Selain itu,
mereka juga dibekali dengan pemilih-
an implementasi dan strategi pembe-
lajaran di kelas yang menyenangkan
dan menantang. Kursus memiliki ka-
rakter yang sangat berbeda dengan
lembaga pendidikan formal karena
apabila pembelajaran tidak menantang
dan menyenangkan, kursus tersebut
akan ditinggalkan oleh pesertanya.
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Bagan 1. Bagan Alir Model Penyiapan Alumni LPTK
Menjadi Wirausaha Kursus Bahasa Inggris Profesional

Keterangan

ESP 1: English for Policemen; ESP 2:
English for Public Relation, ESP 3:
English for Secretary, ESP 4: English
for Banking, ESP 5: English for Tou-
rism and Tour Guide, ESP 6: English
for Food and Beverage, ESP 7: Eng-
lish for Artshop Attendance and Sell-
ers, ESP 8: English for Paramedics

cw: calon wirausahawan

Pola pelatihan 100 jam meng-
hasilkan delapan paket kursus EAP
yang merupakan modal awal dari
peserta untuk menyelenggakan kursus
ESP. Setiap CW mendapat tanggung
jawab mengembangkan 1 paket kur-
sus ESP, dan setelah selesai mereka
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saling berbagi sehingga masing-
masing memiliki modal 8 paket kur-
sus ESP. Paket tersebut sudah ter-
identikasi sebagai paket kursus yang
paling diperlukan selama ini, misalnya
English for public relation, English
for secretary, dan sebagainya. Pelatih-
an pola 100 jam sudah memberi man-
faat, dan selanjutnya mereka bisa mu-
lai menawarkan paket-paket kursus
yang mereka miliki. Menurut Zeiger
& Media (2014) unsur utama yang
menentukan keberhasilan menjadi se-
orang pengajar kursus adalah kualitas
diri yang meliputi kemampuan me-
rencanakan, memilih berbagai strate-
gi, beinteraksi dengan peserta kursus,
menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan kemampuan
mengevaluasi. Kedelapan peserta 1,M
ini telah memiliki semua kualitas
tersebut, hanya saja bahasa Inggris
untuk kebutuhan khusus (ESP) belum
ada yang memang benar-benar disiap-
kan sendiri oleh pengelola/pengajar
kursus. Buku-buku memang banyak
yang beredar di pasaran, akan tetapi
sudah tentu tidak semua buku cocok
dengan kebutuhan di lapangan.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan

IbM ini menyasar alumni ju-
rusan pendidikan Bahasa Inggris yang
belum bekerja. Melalui pengalaman

belajar pada Program S1 Pendidikan
Bahasa Inggris Undiksha, alumni ter-
sebut bisa dipastikan memiliki kom-
petensi profesional yang bagus yang
dilihat dari empat keterampilan ber-
bahasa Inggris yang dikuasainya,
yaitu keterampilan berbicara (speak-
ing), mendengarkan (listening), mem-
baca (reading) dan menulis (writing).
Selain itu, alumni juga memiliki kom-
petensi pedagogik yang baik yang me-
liputi pengetahuan dan keterampilan
tentang metode dan strategi mengajar
yang menyenangkan dan menantang,
mengelola kelas yang kondusif, serta
mampu menilai keberhasilan pembe-
lajaran yang sudah dilaksanakan (kom-
petensi pedagogik). Kedua kompeten-
si ini merupakan modal dasar untuk
menjadi guru bahasa Inggris maupun
penyelenggara kursus bahasa Inggris.
Pelatihan pola 100 jam melengkapi
kompetensi tersebut, yaitu dengan
bahasa Inggris khusus atau ESP yang
didapatkan melalui analisis kebutuhan
dan pengembangan paket kursus ESP
dan dengan keterampilan menyeleng-
garakan pembelajaran kursus yang
menyenangkan dan menantang. De-
ngan demikian, calon wirausaan kur-
sus bahasa Inggris khusus yang di-
libatkan dalam kegiatan I,M ini me-
miliki kesiapan untuk menjadi wira-
usaha kursus bahasa Inggris yang pro-
fesional.

Penyiapan Alumni Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris menjadi Wirausahawan Kursus



60

2. Saran

Kegiatan 1,M dengan pola pe-
latihan 100 jam tidak hanya ber-
dampak terhadap kemampuan para
calon wirausaha muda kursus bahasa
Inggris untuk menyenggarakan kur-
sus, tetapi membekali mereka dengan
pengetahuan dan pengalaman yang
permanen tentang langkah-langkah
penyelenggaraan sebuah kursus ba-
hasa Inggris, pengembangan materi
English for Specific Purposes, pemi-
lihan strategi pembelajaran, serta
menyelenggarakan kelas bahasa Ing-
gris yang menyenangkan. Kegiatan
I[bM ini memang perlu dilanjutkan.
Yang paling visible untuk segera
dilakukan adalah melakukan uji coba
produk pelatihan dengan mengundang
pekerja, pegawai dan kaum profesio-
nal untuk mengikuti kursus bahasa
Inggris sambil mengujicoba produk
pelatihan tersebut. Paling tidak bisa
diusulkan 8 paket pengabdian pada
masyarakat yang bisa diselenggarakan
mengingat judul-judul materi yang
dikembangkan alumni sudah di 8
bidang ESP. Kegiatan pengabdian
masayarakat tersebut akan memiliki
dua tujuan besar. Pertama, untuk
mengujicobakan pengetahuan dan
keterampilan calon wirausaha dalam
mengelola kursus dan pembelajaran
yang menyenangkan. Kedua, mem-
promosikan diri kepada para stake-

holder sehingga mereka dan paket
yang disediakan biasa dikenalkan ke
khalayak sasaran dengan cara yang
profesional.
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